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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam mewujudkan masyarakat harmonis di Kampung Moderasi Beragama, Kelurahan
Brebes, Kabupaten Brebes. Fokus penelitian diarahkan pada lima aspek utama: (1) proses
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, (2) bentuk implementasi nilai dalam kehidupan
sosial-keagamaan masyarakat, (3) faktor pendukung dan penghambat internalisasi, (4) peran
Pemerintah Daerah, tokoh agama, dan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), serta (35)
dampak internalisasi nilai moderasi terhadap harmoni sosial masyarakat. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk memperkuat moderasi beragama di tingkat
akar rumput sebagai strategi sosial menghadapi dinamika keberagaman dan tantangan
intoleransi. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan, melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Validitas data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check dan kecukupan
referensial. Informan meliputi tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat Kelurahan, pengurus
FKUB, pemuda lintas agama, dan warga Kampung Moderasi Beragama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama berlangsung melalui tiga tahap
sebagaimana dipaparkan oleh Rokeach: transformasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi nilai. Proses ini diperkuat oleh teori pembelajaran sosial Bandura melalui
keteladanan tokoh agama, penguatan sosial, dan pembiasaan interaksi lintas iman.
Implementasi nilai moderasi tercermin dalam praktik sosial-keagamaan, seperti doa
kebangsaan lintas agama, gotong royong, penyambutan Bhikkhu Thudong, tradisi lokal, serta
mediasi konflik oleh FKUB. Faktor pendukung internalisasi meliputi kepemimpinan tokoh
agama yang inklusif, budaya lokal yang terbuka, peran strategis FKUB, literasi digital
pemuda, dan dukungan Pemerintah Daerah. Faktor penghambat mencakup residu intoleransi
digital, stereotip historis, dan ketimpangan pemahaman moderasi. Internalisasi nilai
moderasi beragama terbukti berdampak signifikan terhadap harmoni sosial melalui
meningkatnya kohesi sosial, menurunnya potensi konflik, terbentuknya habitus moderat,
meningkatnya ketahanan terhadap hoaks intoleran, serta menguatnya stabilitas sosial.
Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan model internalisasi moderasi berbasis
interaksi sosial, habitus, dan budaya lokal sebagai pendekatan efektif untuk menjaga
kerukunan masyarakat multikultural.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Internalisasi Nilai, Kampung Moderasi, Harmoni Sosial
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ABSTRACK

This study aims to analyze the process of internalizing religious moderation values in
creating a harmonious society in the Religious Moderation Village, Brebes Subdistrict,
Brebes Regency. The research focuses on five main aspects: (1) the process of internalizing
religious moderation values, (2) the implementation of these values in the social and religious
life of the community, (3) factors that support and hinder internalization, (4) the role of the
local government, religious leaders, and the Religious Harmony Forum (FKUB), and (5) the
impact of the internalization of moderation values on social harmony in the community. This
research was motivated by the urgent need to strengthen religious moderation at the
grassroots level as a social strategy to deal with the dynamics of diversity and the challenges
of intolerance. The research approach uses a descriptive qualitative method with field
research, through in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies.
Data analysis was conducted using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana,
which consists of data reduction, data presentation, and verification. Data validity was
obtained through source and technique triangulation, member checking, and referential
adequacy. Informants included religious leaders, community leaders, village officials, FKUB
administrators, interfaith youth, and residents of the Moderate Religious Village. The results
of the study show that the internalization of moderate religious values takes place in three
stages as described by Rokeach: value transformation, value transaction, and value
transinternalization. This process is reinforced by Bandura's social learning theory through
the example set by religious leaders, social reinforcement, and habitual interfaith interaction.
The implementation of moderation values is reflected in socio-religious practices, such as
interfaith national prayers, mutual cooperation, welcoming Bhikkhu Thudong, local
traditions, and conflict mediation by the FKUB. Factors supporting internalization include
inclusive religious leadership, an open local culture, the strategic role of the FKUB, youth
digital literacy, and local government support. Hindering factors include residual digital
intolerance, historical stereotypes, and unequal understanding of moderation. The
internalization of religious moderation values has been proven to have a significant impact
on social harmony through increased social cohesion, reduced potential for conflict, the
formation of moderate habits, increased resistance to intolerant hoaxes, and strengthened
social stability. This research contributes to the development of a model of moderation
internalization based on social interaction, habits, and local culture as an effective approach
to maintaining harmony in a multicultural society.

Keywords: Religious Moderation, Internalization of Values, Moderation Village, Social
Harmony
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 nomor: 158/1987 dan nomor:
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ya
o Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
a Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
@ Ya Y Ya
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya Ai adanu
"3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- &K Kkataba

-0 fa'ala

-3 suila

- X kaifa

-J>  haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
g Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
- Ja qala
- R0 rama
- d8 qila
- U5 yaqilu

D. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada tiga, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

I AN TER
- bosal dnadd

. Ni- Talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Raudah Al-Atfal/Raudahtul Atfal
Al-Madinah Al-Munawwarah/Al-Madinatul Munawwarah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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J%  Nazzala
54 Al-Birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

Kata sandang yang diikuti huruf qgamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh

huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

Jasl Ar-Rajulu
£l Al-Qalamu
Gl Asy-Syamsu
Bl Al-Jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

452

Al ta’khuzu

{=%  syai’un

2 0%

&

s an-nau’u

Olinna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
- GBS A a8 @ () 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- Lkos 5L Asdl 2y Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- Gl &y @ sl Alhamdu lillahi rabbi al-dlamin/Alhamdulillahi rabbil “alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- #a) 53 A Allaghu gafiirun rahim

- bia 5314 Lillahi al-amru jamtan/Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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